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Batasan Judul

Asrama pelajar dan mahasiswa di Yogyakarta di maksudkan sebagai wadah
hunian bagi pelajar dan mahasiswa Bontang Kalimantan Timur yang belajar di

Yogyakarta.

Pentingnya fungsi hunian tersebut diwujudkan dengan penekanan pada
identitas khas kedaerahan. Sehmgga dalam pengambilan kaidah desain dilakukan

dengan pendekatan preseden terhadap arsitektur tradisional Kalimantan Timur dalam
hal ini adalah rumah adat lamin.

Kebutuhan terhadap bangunan asrama tersebut relative vital dengan melihat

kondisi kota Yogyakarta yang semakin padat. Affiliation Needs atau kebutuhan untuk
berkumpul mendapatkan perannya sehingga wadah fungsi asrama tersebut bukan
hanya berperan sebagai tempat dimana para pelajar dan mahasiswa yang notabene
"anak raniau" tersebut seolah mendapatkan suasana daerah, control sosial, informasi,

serta regenerasi terhadap calon pelajar Kalimantan Timur yang hendak belajar di
Yogyakarta. Komunitas kedaerahan yang menciptakan control fisik dan sosial,
menghadirkan peran dan pesan bahwa mereka hadir dengan satu tujuan sama dan
akan kembali ke daerah guna membangun daerahnya.

Representasi asrama dengan langgam tradisional Kalimantan Timur tersebut
diharapkan menjadi integritas terhadap penghuninya dengan pencapain terhadap
perancangan yang sesuai dengan kebutuhan, memanifestasikan identitas daerah, serta
mampu memberikan konstribusi positif terhadap lingkungan internal dan eksternal.



BAB I

PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG

1.1. Perkembangan Asrama pelajar dan mahasiswa di Yogyakarta

Daerah Istimewa Yogyakarta yang merupakan kota budaya dan pariwisata yang

banyak memiliki keragaman dan peninggalan bersejarah lainnya, disamping itu kota

Yogyakarta juga berpredikat sebagai kota pelajar dan mahasiswa sehingga banyak putra

putri dari seluruh Indonesia yang setiap tahunnya datang untuk melanjutkan

pendidikannya ke perguruan tinggi, baik untuk pelajar SMU maupun lulusannya yang

ingin melanjutkan ke perguruan tinggi, hal ini didukung oleh sarana pendidikan yang

lengkap dan cukup banyak jenisnya baik kualitas maupun kuantitasnya. Demikian pula

dengan putra putri dari daerah Bontang Kalimantan Timur yang ingin melanjutkan

pendidikannya di kota Yogyakarta.

Pelajar dan mahasiswa daerah Bontang Kalimantan Timur yang datang ke

Yogyakarta sangat banyak dan mempunyai kecenderungan yang meningkat setiap

tahunnya, pada awal kedatangan mereka umumnya untuk sementara waktu ditampung di

Sekretariat Bontang Kalimantan Timur yang telah ada sebelumnya di Yogyakarta atau

tinggal dengan teman yang indekost dan ada juga yang tinggal dengan familinya yang

ada di Yogyakarta.

Dengan kecenderungan meningkatnya jumlah pelajar dan mahasiswa Bontang

Kalimantan Timur yang datang ke Yogyakarta, maka diperlukan suatu wadah untuk

menghimpun mereka dalam satu lingkungan tempat tinggal yang diperuntukkan khusus

untuk pelajar dan mahasiswa tersebut yang berupa sebuah asrama yang dapat menunjang

kegiatan belajar serta diharapkan dapat mempererat hubungan antara sesama masyarakat

Kalimantan Timur yang ada di Yogyakarta, baik antara sesama pelajar maupun dengan

masyarakat lingkungan sekitarnya.

Tabel I. Jumlah pelajardan mahasiswa Kalimantan Timur tahun 2004

Di Yogyakarta

No Keterangan Jumlah

Pelajar Mahasiswa

Putra 60 orang 220 orang

2. Putri 44 orang 160 orang

Sumber: Ketua asrama Kalimantan Timur



1.2. Kajian Teoritik Preseden Arsitektur sebagai alat pendekatan desain

Arsitektur Kalimantan Timur sebagai Preseden

Suatu caraberfikir tentang arsitektur yang menekankan apayangpada hakekatnya

sama dari pada berbeda. Perhatian terhadap suatu tradisi yang berkesinambungan yang

membuat masa lampau bagiandari masakini2.

Maksud dari studi ini adalah untukmembantu pemahaman akan sejaraharsitektur,

untuk memeriksa keserupaan-keserupaan dasar dari rancangan arsitek-arsitek sepanjang

waktu, untuk mengenali pemecahan-pemecahan umum terhadap masalah-masalah

perancangan yang lebih penting daripada waktu, dan untuk mengembangkan analisis

sebagai suatu alat bagi perancangan.

Preseden merupakan suatu pengertian yang sadar akan bentuk binaan

(Built Form) dengan mengenali pola-pola dan tema-tema untuk mengejar gagasan-

gagasan poladasar yangdijadikan alat perancangan.

Penggalian terhadap arsitektur Kalimantan Timur yang dijadikan preseden guna

mendapatkan desain yang lebih sekedar mengatasi ruang dan waktu, akan tetapi untuk

mengembangkan analisis sebagai alat untuk memecahkan masalah dalam desain terhadap

asrama tersebut.

Tinjauan yang menjadi pilihan desain bangunan Asrama adalah Pendekatan

trehadap arsitektur Kalimantan Timur dan menjawab tantangan terhadap lingkungan fisik

(Phisical Milliew), lingkungan sosial (Human Milliew), dan kebutuhan manusia

(Human Needs), dengan tema hunian sekaligus sebagai wadah proses belajar mengajar

dan berinteraksi sosial.

2Clark, Roger H. Michael Pause. Preseden Dalam Arsitektur, (1995). Bandung :
lntermatra hal.



Analisis dan skema dalam preseden arsitektur

1. STRUKTUR

Berupa kolom, bidang, atau kombinasi dari kedua hal ini yang dapat

dipergunakan oleh seorang perancang guna memperkuat atau mewujudkan

gagasan-gagasan.

2. CAHAYA ALAMIAH

Suatu wahana bagi penghasilan bentuk dan ruang, dan kuantitas, kualitas, serta

warna cahaya yang mempengaruhi persepsi-persepsi dari massa dan voluma.

3. PEMBENTUKAN MASSA

Merupakan konfigurasi tiga dimensi dari sebuah bangunan yang dominan secara

persepsi ataupaling umum dijumpai.

4. DENAH KE POTONGAN

Merupakan konvensi-konvensi yang umum bagi peniruan konfigurasi-konfigurasi

horizontal dan vertical dari seluruh bangunan.

5. S1RKULASI KE RUANG PAKAI

Ruang pakai adalah fokus utama dari pembuatan keputusan arsitektural nisbi

terhadap fungsi, dan sirkulasi adalah alat dengan mana usaha perancangan

dihubungkan.

6. UNITKESELURUHAN

Suatu keberadaan yang dikenal yang merupakan bagian dari keseluruhan

bangunan.

7. PERULANGAN KE UN1K

Suatu perbedaan dalam segolongan atau sejenis.

8. SIMETRI DAN KESEIMBANGAN

Simetri adalah suatu bentuk kesimbangan yang khusus.

Keseimbangan adalah keadaan kesetimbangan perseptual atau konseptual.

9. GEOMETRI

Suatu gagasan formatif dalam arsitektur yang mewujudkan prinsip-prinsip baik

bidang ataupun geometri padat untuk menentukan bentuk binaan.



10. PENAMBAHAN DAN PENGURANGAN

Pertimbangan-pertimbangan resmi yang dapat memiliki konsekuensi-konsekuensi

ruang.

11.HIERARK1

Suatu peringkat (rank) yang disusun berganti dari suatu kondisi ke kondisi yang

lainnya dimana jajaran batas-batas mayor-minor, terbuka tertutup, sederhana-

rumit, umum-pribadi, keramat, duniawi, dilayani-pelayan, dan individual-

kelompok adalah dipergunakan.
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STRUKTUR
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.^. TERSEBAR
TAK LANGSUNG

r

I I RUANG INTERIOR
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SISA BANGUNAN

UNIT KESELURUHAN

KONF1GURASI

YANG BERHUBUNGAN

SISA BANGUNAN

• • BERULANG

DENAH KE POTONGAN

>• SIRKULASI UTAMA

-> SIRKULASI SEKUNDER

— SIRKULASI VERTIKAL

SISA DARI BANGUNAN

• RUANG-RUANG PAKAI
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[~^ PENGURANGAN

I 1 KESELURUHAN

PENGURANGAN
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MASSA

SEKONDER

PEMBENTUKAN

MASSA

PALING

DOMINAN

KURANG

DOMINAN

HIERARK1
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SIMETRI

KESELURUHAN

SIMETRI

SETEMPAT

KESEIMBANGAN

KESELURUHAN

KESEIMBANGAN

SETEMPAT

KOMPONEN

YANG DITUNJUK

UNIT DAN UNIT

PENYEIMBANG

SIMETRI DAN KESEIMBANGAN

BUJUR SANGKAR

EMPAT PERSEGl PANJANG

^\/[\| EMPAT PERSEGl PANJANG

GARIS GRID

DIMENSI ATAU SUDUT

PUSAT RADIUS

GEOMETR1



1.3. Arsitektur Tradisional Kalimantan Timur

1.3.1. Perkembangan Arsitektur Tradisional Kalimantan Timur

Rumah Lamin2 adalah bentuk rumah di atas tiang yang sangat panjang, karena

ditempati puluhan keluarga. Memang bentuk rumah seperti ini sudah merupakan

bangunan rumah tradisional suku Daya pada umumnya, hanya berbeda nama atau

istilahya, serta beberapa variasi. Bahan seluruhnya dari kayu ulun yang berwarna hitam

dan tahan lama. Karena rumah Lamin sangat panjang dan besar maka dapat menampung

200 orang. Biasanya dalam satu kampung hanya hanya terdapat tiga rumah Lamin.

Dengan perubahan dan kemajuan masyarakat sekarang ini, rumah Lamin sudah

jarang ditemukan lagi karena mereka sudah banyak yang menempati rumah tersendiri

seperti masyarakat perkotaan. Lamin yang masih ada, fungsinya sudah lain, yakni tidah

berfungsi sebagai tempat tinggal melainkan untuk upacara-upacara keagamaan dan

hiburan, karena di situ disimpan alat-alat musik seperti gong, gendang dan peralatan

keperluan upacara adat tradisional. Di sekitar bulan Maret-April bersamaan dengan

musim kemarau dan musim panen, rumah Lamin di Kalimantan Timur ini kembali

bersemarak dengan upacara-upacara adat yang diselenggarakan oleh masyarakat suku

Daya. Upacara yang dilaksanakan saat itu ada enam macam yakni upacara Pekian,

Unding, Endang-Mirang, Melanggar Tuhing yang merupakan upacara ritual dan upacara

Bob Jengauw yakni upacara syukuran sukuran suku Daya Modang di daerah kabupaten

Kutai. Kadang-kadang pada masa-masa demikian merupakan saat yang baik pula untuk

melaksanakan upacara perkawinan ataupun upacara adat lainnya.

Rumah adat Lamin

Internet: hpp://www.kertanegara.com



1.3.3. Beberapa contoh bangunan arsitektur Tradisional Kalimantan Timur

Patung kayu yang
berukururan besar

melengkapi
tampak bangunan

Tiang-tiang yang berulang-
ulang yang berfungsi sebagai
penyangga atap bangunan

Hiasan pada ujung atap
bangunan berupa cabang-
cabang yang melengkung
dan melingkar dengan
ujung-ujung melengkung
yang menggambarkan
cumi-cumi

Ajungan Kalimantan Timur di Taman Mini Indonesia Indah

Sumber: Internet www.kertanegara.com

Penggunaan tiang-tiang
sebagai penyangga lantai —
hingga Lamin berbentuk
rumah panggung

Rumah keluarga

Sumber: Internet www.kertanegara .com

Hiasan pada ujung atap
bangunan yang berupa
cabang yang melingkar
dengan ujung yang
melengkung yang
menggambarkan cumi-
cumi

Ukiran-ukiran yang
menghiasai dinding bangunan
yang memakai warna-warna
cerah



1.3.4. Citra Arsitektur Tradisional Kalimantan Timur Pada Bangunan

Wujud atau citra bangunan adalah ciri-ciri pokok yang menunjukkan bentuk dari

hasil konfigurasi tertentu dari permukaan-permukaan dan sisi-sisi suatu bentuk, dimana

bentuk dipengaruhi oleh keadaan bagaimana kita memandangnya, prespektif atau sudut

pandang kita, jarak kita terhadap benda tersebut, keadaan pencahayaan, lingkungan visual

yang mengelilingi benda tersebut. Dari sini bias diambil bahwa bentuk diambil harus

sesuai antaracitrayang ditampilkan dengan penilaian orang apa yangdilihatnya.

Citrabangunan dilihat dan dinilai orang secara visual sehingga orang dapat

terpenuhi dan tertarik akan kebutuhan visualnya, penampilan bentuk bangunan

disesuaikan dengan bentuk bangunan itu sendiri yang akan membentuk karakter dari

bangunan tersebut.

Konsep citrabangunan yang ditampilkan dengan arsitektur tradisional Kalimantan

Timur dimana bangunan asrama yangakan direncanakan akan mewakili cirikhas dari

arsitektur rumah Lamin.

Gedung sekolah di Kalimantan Timur

Sumber: Internet www.aooule.com

Sekolah Agama Rakyat Seberang Tayor

Sumber: Internet u^iijioodcxom

Sekolah Menengah Kebangsaan Lepar,

Pekan Pahang. Sumber: «ji^ewg]e.com



1.4. PERMASALAHAN

1.4.1. Permasalahan umum

Bagaimana perancangan asrama pelajar dan mahasiswa Bontang Kalimantan

Timur di Yogyakarta sebagai fasilitas yang mampu mewadahi proses kegiatan dan

pendukung guna menghimpun mereka dalam satu lingkungan tempat tinggal dan juga

sebagai sarana interaksi sosial diantara mereka serta lingkungannya.

1.4.2. Permasalahan khusus

Bagaimana merancang suatu "gambaran" (image) Asrama Kalimantan Timur di

Yogyakarta dengan menciptakan bangunan asrama yang mencerminkan kebudayaan

tradisional melalui pendekatan preseden arsitektur tradisional Kalimantan Timur.

1.5.TUJUAN DAN SASARAN

1.5.1. Tujuan

1.5.1.1. Tujuan Umum

Mendapatkan rancangan Asrama Kalimantan Timur yang dapat memenuhi

kegiatan perwadahan yaitu kegiatan pendidikan di Yogyakarta.

1.5.1.2. Tujuan Khusus

Mendapatkan rancangan citra bangunan asrama pelajar dan mahasiswa yang

mencerminkan kebudayaan tradisional melalui pendekatan preseden arsitektur tradisional

Kalimantan Timur.

1.6.1. Sasaran

1.6.2.1. Sasaran Umum

Rancangan suatu gambar denah yang dapat menjelaskan fungsi bangunan sebagai

sarana penunjang kegiatan pendidikan.

1.6.2.2. Sasaran Khusus

Rancangan gambar tampak yang dapat menjelaskan citra bangunan tradisional

Kalimantan Timur.

Rancangan perspektif yang dapat menjelaskan citra bangunan tradisional

Kalimantan Timur.



- Rancangan gambar detail bangunan yang dapat menjelaskan bangunan budaya

yang melayani para pengguna.

- Rancangan gambar potongan yang dapat menjelaskan bahan / material bangunan

budayayangdapat beradaptasi dengan kondisi lingkungan sekitar.

1.7. SPESIFIKASI PROYEK

1.7.1. Lokasi Site

o Site berada padajalan Siduharjo yang merupakan daerah yang banyak ditempati

oleh mahasiswa dan pelajar, baik kost maupun kontrakan.

o Alasan pemilihan lokasi:

1. Siduharjo berdekatan dengan kawasan pemukiman dan beberapa kampus

yang cukup terkenal di Yogyakarta.

2. Pelajar dan mahasiswa mayoritas tinggal di Condong CaturSleman

Yogyakarta.

3. Akses sangatmudah karenaterletakdi tengah-tengah antara kota dan desa,

dan juga merupakan lalu lintas antar kota dan desa.

o Site merupakan area persawahan dengan luas± 5600 m2

o Batas-batas site:

1. Sebelah utara berbatasan dengan jalan Siduharjo dan pemukiman

penduduk.

2. Sebelah selatan arah menuju ke Ring Road sebagai jalur utama.

3. Sebelah timur berbatasan dengan daerah Minomartani.

4. Sebelah barat berbatasan dengan daerah Sawit Sari dan Pohruboh.

o Potensi Tapak:

1. Ketersediaan lahan.

2. Akses sangat mudah karena dekat dengan jalur utama.

3. Terletak di kawasan salah satu pusat studi belajar.



o Kendala Tapak:

1. Kebisingan lingkungan pada site cukup tinggi karena jalan dijadikan

alternatif lalu lintas.

2. Walaupun mempunyai kualitas jalan yang baik tapi ukuran jalan kecil,

sehingga sering terjadi kemacetan.

Jl. Gejayan



1.8. SPESIFIKASI UMUM PROYEK

1.8.1. Profil Pengguna Bangunan

Pengguna bangunan asrama dapat dibedakan atas :

a. Penghuni/Pengguna.

Yaitu pengguna asrama yang terdiri dari pelajar dan mahasiswa putra yang

digunakan sebagai sarana interaksi sosial dan kegiatan belajar mengajar di

lingkungan asrama.

Tabel II. Jumlah Pengguna Ruang Kamar tidur Asrama pada Asrama

Kalimantan Timur di Yogyakarta Tahun 2002 - 2004

Keterangan Mahasiswa Pelajar Mahasiswa Pelajar Mahasiswa Pelajar

Tahun

Pa Pi Pa Pi Pa Pi Pa Pi Pa Pi Pa Pi

2002 2002 2003 2003 2004 2004

Jumlah 55 50 40 35 80 70 70 76 140 80 60 40

Jumlah total pengguna ruang asrama tahun 2002 adalah 180

Jumlah total pengguna ruang asrama tahun 2003 adalah 296

Jumlah total pengguna ruang asrama tahun 2004 adalah 320

Jadi rata-rata kenaikan jumlah pengguna ruang asrama Kalimantan Timur di

Yogyakarta mengalami peningkatan sebanyak 2,0%

b. Pengelola

Pengelola yang dimaksud adalah pengelola dari asrama itu sendiri yang terdiri

dari:

Ketua dari asrama itu sendiri

Adalah orang yang bertanggung jawab kepada owner dan memimpin pengelolaan

bangunan asrama secara menyeluruh.

Divisi accounting

Adalah bagian pengelolaan yang mengatur sistem keuangan asrama termasuk

bertanggung jawab terhadap uang kas asrama.



Divisi Operasional

Adalah bagian pengelolaan yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan dan

perawatan asrama serta masalah perpakiran dan keamanan asrama.

1.8.2. Asumsi pengguna Asrama untuk 10 tahun yang akan datang

Keterangan

Asumsi Untuk 10 tahun kedepan

2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012

Asumsi

Jumlah

pengguna

296

+ 12

308

308

+12

320

320

+12

332

332

+12

344

344

+12

356

356

+12

368

368

+12

380

380

+12

392

392

+ 12

404

404

+ 12

416

Jumlah 3312

1.8.2.1. Penentuan jumlah penghuni

Pq = Jumlah penghuni asrama pada tahun yang dituju ( 2020 )

Pa = Jumlah pelajar dan mahasiswa yang berada di luar asrama tahun 2003 yaitu 296

orang.

r = Prosentase peningkatan rata-rata / tahun = 2,0 %

n = Kurun waktu perkembangan terhadap tahun yang dituju adalah 17 tahun

Pq = Pa(l +r)n

Pq = 296(1 +0,02)

= 296(1,21 )

= 414 orang.

Keterangan Mahasiswa Pelajar Mahasiswa Pelajar Mahasiswa Pelajar

Tahun

Pa Pi Pa Pi Pa Pi Pa Pi Pa Pi Pa Pi

2018 2018 2019 2019 2020 2020

Jumlah 150 120 76 60 130 100 84 68 140 110 90 74



1.8.2.2. Kebutuhan Ruang dalam Asrama

Tabel kebutuhan ruane

KELOMPOK

KEGIATAN

PELAKU KEGIATAN KEBUTUHAN

RUANG

Pengelola Pengguna Asrama Pengunjung

1. KEGIATAN

UTAMA

Memarkir kendaraan Memarkir kendaraan Memarkir

kendaraan

Tempat parkir

Belajar bersama Belajar bersama Ruang belajar

Menyediakan
layanan peminjaman Meminjam buku dan

mencari refrensi

Meminjam buku
dan mencari

refrensi

Ruang

perpustakaan

Menunggu duduk2 Menunggu duduk2 Menunggu duduk2 Hall kecil

Diskusi dan rapat Ruang diskusi

Makan dan minum Makan dan minum Makan dan Minum Kantin

Menyediakan
informasi

Kantor pengelola

2. KEGIATAN

PELAYANAN
Beribadah Beribadah Beribadah

Musholla dan

Kebaktian

Menelpon Menelpon Telepon box

3. KEGIATAN

PENGELOLA
Menangani asrama

dan pengunjung

R.sekretanat

asrama

Melayani tamu Menjadi tamu R.Tamu

Rapat Pengelola Rapat antar sesama

penghuni

Rapat dengan

penghuni asrama

R.Rapat

Menerima

Pembayaran

Menyewa asrama R.Divisi keuangan

Menjalankan

kegiatan-kegiatan di

asrama

R.Divisi

operas ional

Menyimpan arsip-

arsip dan file

pengguna asrama

R.Building

manager

Mengelola guset

house

Menginap di

asrama

Guest House



1.8.2.3. Skema kegaiatan dalam Asrama

Pengelola

Pulang

Parkir

Entrance

Pegunjung

Pulang

Parkir

Datang

Entrance

Agenda:

- = Pelajar & Mahasiswa

= Peserta belajar

* = Masyarakat umum

Hall Kecil

Ruang Rapat

R.Perpustakaan
-,sr

Hall Kecil

R. Serba Guna

*• Guest House

\rea Pelayanan

Area Pendidikan

Area Ibadah

Kantor

Pengelola

~^r

Mushola

Kantin

T=9~

Servis

Pusat

Pendidikan

h:

Ruang

Ibadah

1ST



Pengguna Asrama

Agenda

•= Mahasiswa

'= Mahasiswi

Pengguna Asrama

Agenda

•= Pelajar Putra

•"= Pelajar Putri

Ruang Tidur
Mahasiswi

"e"

Ruang Tidur
Mahasiswa

T5T

Pusat

Pendidikan

\y*jj

Ruang

Perpustakaan

T=T

R. Ibadah

Ruang Tidur
pelajar putri

TEf

Ruang Tidur
Pelajar putra

1\^LI)'

Pusat

Pendidikan

3ST

Ruang

Perpustakaan

"F=?r

R. Ibadah



1.8.2.4. Besaran Ruang dalam Asrama2

Ruang Asumsi

Kebutuhan

Kapasitas Standart

Luas/orang

Total

R. Tidur

mahasiswa

40 kamar @ 2 orang @ 12 m2/orang @36m2

R. Tidur

mahasiswi

40 kamar @ 2 orang @ 12 m2/orang @36m2

R. Tidur

pelajar putra

20 kamar @ 2 orang @ 12 m2/orang @36m2

R. Tidur

pelajar putri

20 kamar @ 2 orang @ 12 m2/orang @36m2

R. Keluarga 6 buah tiap 1

blok hunian

@ 6 orang @22,5

m2/orang

@ 270 m2

Mamar mandi /

WC

12 buah tiap 1

blok hunian

@ 6 orang @ 4 m2/orang @26m2

R. Tamu 3 buah tiap 1

blok hunian

@ 30 orang @ 1,2 m2/orang @ 144 m2

R. Loundry 3 buah tiap 1

blok hunian

@ 40 orang @ 2 m2/orang @96m2

R. Pantry 8 buah tiap 1

blok hunian

@ 30 orang @ 12 m2/orang @96m2

Gudang kecil 3 buah tiap 1

blok hunian

@ 10 orang @ 0,2 m2/orang @48m2

R. Belajar

bersama

1 buah @ 48 orang @0.70

m2/orang

@34m2

R. Makan

bersama

1 buah @ 95 orang @ 1,2 m2/orang @ 144 m2

Ruang

Perpustakaan

1 buah @ 72 orang @ 1,5 m2/orang @ 108 m2

R. Rapat 1 buah @ 40 orang @0.75

m2/orang

@36m2

R. Komputer 1 buah @ 48 orang @ 1,5 m2/orang @72m2

Hall kecil 3 buah tiap 1

blok hunian

@ 60 orang @ 0,5 m2/orang @ 120 m2

R. Serba Guna 1 buah @ 200 orang @ 0,6 m2/orang @ 200 m2

R. Tamu

Umum

1 buah @ 40 orang @ 1,2 m2/orang @48m2

Musholla dan

R. Kebaktian

Masing-masing

1 buah

@ 120 orang @ 0,9 m2/orang @216m2

Dapur Umum 1 buah @ 10 orang @ 0,2 m2/orang @48m2



Ruang Asumsi

Kebutuhan

Kapasitas Standart

Luas/orang

Total

Parkir Umum 1 buah @ 50 motor

@ 20 mobil

@ 1,2 m2/motor

@ 9 m2/mobil

@ 143 m2

@ 323 m2

R. Sekretarit

Asrama

1 buah @ 8 orang @ 3 m2/orang @24m2

Guest House 10 buah @ 2 orang @ 24 m2/orang

Double bed

@ 240 m2

2: Data Arsitek, Ernst Neufert, 1995, Erlangga, Jakarta

Berdasarkan perhitungan pada besaran ruang, maka total luas bangunan untuk Asrama

Bontang Kalimantan Timur di Yogyakarta, yaitu 3.115 m2

1.9. Studi Kasus

1.9.1. Studi Kasus Pusat Kegiatan Islam Selayar

Pembentukan

massa yang

memiliki potensi
untuk menegaskan
dan menonjolkan
pola ruang-ruang
interior

' l-i If;- 'f..

« !
• «•>•'.

• !

» *

Lobby yang menjadi pusat
yang memberi kesan
menyatukan objek yang
satu dengan yang lain

Penggunaan tiang-tiang
sebagai penyangga atap dan
penyangga lantai, sehingga
bangunan berbentuk
panggung

Struktur berupa
kolom/tiang yang teratur
menegaskan ruang,
menciptakan unit-unit,
menjelaskan sirkulasi
dan membentuk suatu

komposisi



Simetri dan keseimbangan
ruang-ruang yang

diseimbangkan oleh suatu
bentuk yang lebih besar
ukurannya

W<..
» to

5
f»g. :jifcijpii''|r^ .:!••!-'-!s. ifcl

Tempat pemujaan warga Cina

Variasi warna yang
mencolok memperkaya
penampilan visualnya

'♦A t t

Ornamen-ornamen sebagai
POINT OF INTEREST pada
bangunan



Pengulangan bentuk dari
kolom, jendela maupun pintu

Konstruksi utama berupa beton
bertulang, matrial batu ditutupi plester
dan warna yang digunakan adalah
warna putih

Gedung Bank di Jakarta

Unsur-unsur linear jendela
horizontal, sebagai salah
satu bentuk POINT OF

INTEREST dari suatu

bangunan

Kolom/tiang yang berfungsi
sebagai penyangga atap dan
lantai sehingga bangunan
berkiblat pada rumah
panggung

1.10. STRATEGI PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

1.10.1. Konsep Gubahan Massa

1.10.1.2. Konsep Rancangan Wujud bangunan

Konsep bangunan disesuaikan dengan ide perancangan, image yang ditampilkan

oleh Asrama tersebut adalah Arsitektur Tradisional Kalimanan Timur.

o Barat dan Timur merupakan aksis utama bangunan.

o Bentuk atap memakai bentuk atap rumah Lamin dengan hiasan di ujung atap

yang cabangnya melengkung dengan ujung-ujung yang melingkar.

&
^



o Permainan bidang-bidang persegi panjang yang simetris dan seimbang.

o Penampilan unsur kaki / panggung pada massa tersebut dapat lebih

menonjolkan tiang-tiang / kolom-kolom.

o Ditinjau dari studi kasus yang ada didapat dan dianalisa bentuk suatu

asrama merupakan persegi panjang terutama bentuk ruang penghuni, bentuk

lingkaran juga sangat berpengaruh keberadaanya karena dapat berfungsi

sebagai pusat dan pemersatu atau pengikat ruang-ruang dalam bangunan.

o Pola linier menjadi desain dasar untuk merancang kamar sebagai ruang-

ruang utama pada asrama tersebut.



IDE BENTUK DASAR

Bentuk persegi panjang
sebagai wujud
bangunan hunian

1.10.1.3. Konsep Orientasi

Massa bangunan diorientasikan kearah utara ke view gunung merapi, untuk citra

visual bangunan asrama ini agar wujudnya menonjol maka bangunan hunian menghadap

kejalan utama.



1.10.1.4. Konsep citra bangunan Asrama Kalimantan Timur

Menggunakan arsitektur Tradisional Kalimantan Timur ( rumah Lamin ) dimana

penggunaan warna yang terang dan ornamen serta simbol dari bagunan asrama tersebut,

dimana jugaterdapat bidang-bidang yang geometris dan menara yang ada ukiran-ukiran

patung dsb yang menjadi ciri khas dari arsitektur Kalimantan Timur.

1.10.2. Konsep Ruang Dalam

1.10.2.1. Konsep sirkulasi dalam bangunan

1.10.3. Konsep Ruang Luar

1.10.3.1. Konsep sirkulasi luar

o Sirkulasi horizontal, yaitu sarana penghubung antara massa bangunan dalam satu

level / tingkat.

o Jalan sebagai pengarah ke massa bangunan.

o Koridor atau selasar untuk dalam bangunan.

o Sirkulasi vertikal, yaitu sarana penghubung antara massa bangunan yang berada

pada level / tingkat yangberbeda.



1.11. KESIMPULAN

o POLA RUANG

Untuk mencari bentuk yang memberi karakter atau memberikan pengalaman

tersendiri pada ruangnya, pola linier dapat digunakan pada ruang kamar tidur karena

pola linier menjadikan ukuran ruang berpola teratur dan semua sama, baik fungsi

maupun bentuk. Bentuk ruang yang dibentuk melalui pola linier cenderung lebih kaku

tapi dengan adanya variasi linier maka bentuk ruang tidak monoton.

o POLA SIRKULASI

Akses keluar masuk bangunan asrama dibagi menjadi 2 bagian yaitu sirkulasi

horizontal dan sirkulasi vertikal dimana sirkulasi horizontal yaitu sarana penghubung

antara massa bangunan yang satu dengan yang lain, sedangkan sirkulasi vertikal yaitu

sarana penghubung antara lantai satu dengan yang lainnya dalam setiap blok hunian.

o PENAMPAKAN

Arsitektur Tradisional Kalimantan Timur merupakan citra yang akan ditampilkan

oleh bangunan asrama tersebut:

Ciri-ciri arsitektur Tradisional Kalimantan Timur (Rumah Lamin ):

1. Bentuk horizontal, dimana kamar-kamar tidur disusun secara berderetan dan

memanjang yangdihubungkan oleh selasar/ koridor.

* ••wfls.K-"^ «^

^'imm^mmi mm « m- mm g

Pola tata ruang kamar adat Lamin yang
disusun secara berderetan dan memanjang

— yang dihubungkan dengan selasar atau
koridor

I

I
•

2. Tiang-tiang yang berulang-ulang yang berfungsi sebagai penyangga atap dan

penyangga lantai, sehingga bangunan berbentuk rumah panggung.

3. Patung kayu yang berukuran besar melengkapi tampak dari rumah tersebut.

4. Komposisi massa yang kompak berbentuk persegi panjang dan simetris.

5. Jendela dan pintu yang berulang-ulang berbentuk kotak merupakan elemen yang

horizontal.

6. Massa bangunan yang tidak terlepas dari ukiran dan lukisan yang menjadi simbol.



7. Konstruksi dibuat dari tiang-tiang yang bahannya dari kayu ulun berwarnahitam

dan tahan lama.

8. Struktur utama dari rumah Lamin ini menggunakan tiang-tiang kayu yang

berukuran besar dan berbentuk bulat.

9. Warna cerah seperti merah, biru, kuning dan putih merupakan warna yang

memperkaya visual dari bangunan tersebut.

10. Ukiran dan lukisan menjadi simbol dan hiasan yang melengkapi citra dari rumah

tersebut.

1.12. Keaslian gagasan

1. Gatot Purwadi, " Asrama Pelajar dan Mahasiswa Aceh di Yogyakarta ", Tugas

Akhir Fakultas Tekhnik Jurusan Arsitektur UGM, 1995

Permasalahan

- Perwujudan Asrama yang dapat meunjang kegiatan sosialisasi antara sesama

penghuni dan masyarakat sekitar, mandiro dalam kehidupan sehari-hari, belajar

dan dapat melakukan pembinaan mental dan moral di antarasesama.

- Perwujudan " Asrama Putra Daerah " yang memiliki derajat prifasi sebatas

kebutuhan belajar, berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.

2. Helmi Lugman " Asrama Pelajar dan Mahasiswa dibangun oleh Yayasan

Kebudayaan Banyuwangi dan Pemda Tingkat II Banyuwangi

Permasalahan

- Dari pengamatan asrama yang berfungsi sebagai tempat tinggal pelajar SLTA dan

Mahasiswa maka perlu adanya organisasi ruang-ruang yang didasarkan atas

pertimbangan psikologis belajar.

- Latar belakang kedaerahaan Banyuwangi, menuntut untuk memberikan warna

dalam mewujudkan wadah yang karakternya menunjukkan ciri Banyuwangi.



3. M. Imbardi, Asrama Putra Daerah Riau di Yogyakarta (Dalam menyongsong

Abad 21), Tugas Akhir, Arsitektur UII, Yogyakarta.

Permasalahan

- Perwujudan sebuah asrama mahasiswa Putra Daerah Riau dengan perbandingan-

perbandingan terhadap asrama-asrama yang ada di lingkungan Ikatan Pelajar dan

Mahasiswa Riau di Yogyakartadan di luar Yogyakarta.

4. Muhammad Zaki, " Asrama Mahasiswa Putra Kabupaten Ketupang Kalimantan

Barat di Yogyakarta, Tugas Akhir Fakultas Tekhnik Jurusan Arsitektur UII, 1996.

Permasalahan

- Preseden Arsitektur Tradisional Dayak dan Melayu sebagai konsep perancangan.

5. Abdi Suhairi, " Re-Desain Wisma Bukit Barisan Asrama Mahasiswa Sumatera

Utara di Yogyakarta.

Permasalahan

- Bagaimana mewujudkan Wisma Bukit Barisan Asrama Mahasiswa Sumatera

Utara di lingkungan Yogyakarta.

- Bagaimana konsep penampilan bangunan Wisma Bukit Barisan asrama

mahasiswa Sumatera Utara yang berpreseden pada keragaman arsitektur

tradisional Sumatera Utara di Yogyakarta.
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